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ABSRAK

Kompetensi profesional merupakan salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru disamping kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi pedagogik. Kompetensi profesional ini merupakan kemampuan
penguasaan materi secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan oleh pemerintah.
Terdapat banyak tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikan di MI Negeri Pekuncen Kroya . Dari situlah penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kompetensi
profesional guru MIN Pekuncen kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap . Adapun
tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana kompetensi profesional di MI Negeri Pekuncen
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang
bersifat kualitatif dengan menggambarkan permasalahan yang ada sesuai dengan
data yang ditemukan dilapangan (deskriptif). Dalam penelitian ini penulis
menggambarkan kompetensi profesional guru MIN Pekuncen Kroya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi
dalam pelaksanaan pembelajaran didalam kelas. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data (data reduction), model atau penyajian data (data
display), dan kesimpulan (conclution)

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis tentang
kompetensi profesional guru di MI Negeri Pekuncen Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap maka dapat disimpulkan bahwa guru MI Negeri Pekuncen
Kroya sudah memenuhi beberapa indikator kompetensi profesional dari 5
kompetensi inti yang terdapat pada peraturan menteri pendidikan Nasional Nomor
16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru.

Kata kunci: Kompetensi Profesional Guru, MI Negeri Pekuncen Kroya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ~ merupakan  sistem yang mampu  membantu
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki manusia. Manusia memiliki
akal untuk berfikir, oleh karena itu manusia memiliki derajat yang lebih tinggi
dari makhluk lain. Manusia akan menjadi sungguh-sungguh manusia kalau ia
mengembangkan nilai-nilai rohani (nilai-nilai budaya), yang meliputi: nilai
pengetahuan, keagamaan, kesenian, ekonomi, kemasyarakatan dan politik.*
Nilai-nilai tersebut dapat berkembang dengan ditempatkannya manusia dalam
dunia pendidikan agar menjadi makhluk yang terdidik, selain itu pendidikan
juga sebagai salah satu agen perubahan sosial yang mampu menerjang
problem yang bergerak dinamis dan proaktif untuk perbaikan dan kemajuan
bangsa.?

Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin
dicapai oleh setiap negara di dunia. Sudah bukan rahasia lagi, bahwa maju
atau tidaknya suatu negara dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu
pentingnya pendidikan, sehingga suatu negara dapat diukur apakah bangsa itu
maju atau mundur, karena seperti yang Kkita ketahui bahwa suatu

pendidikantentunya akan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas

'Tim Penelitian Program DPP Bakat Minat dan Keterampila Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Pendidikan Karakter (penglaman Implementasi Pendidikan
Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2011), him. ix.

?Ibid,..hIm. ix.



baik dari segi spiritual, intelegensi, maupun skill dan pendidikan merupakan
proses mencetak generasi penerus bangsa. Apabila output dari proses
pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai
kemajuan.

Untuk mencegah output yang gagal pada proses pendidikan peran
guru dianggap penting, karena guru mengemban sebuah amanah dan tugas
yang mulia. Jika output dari proses pendidikan gagal, maka guru adalah salah
satu elemen yang mempunyai tanggung jawab besar.

Pendidikan dalam konteks otonomi daerah diharapkan dapat
mengambil peran sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 berikut ini:

Tujuan pendidikan nasional yang berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut dalam tatanan mikro,
pendidikan harus mampu menghasilkan SDM berkualitas dan profesional
sesuai dengan tujuan pendidikan, termasuk di dalamnya kebutuhan dunia
kerja dan respon terhadap perubahan masyarakat setempat, dengan kata lain

pendidikan harus menghasilkan lulusan yang mampu berfikir global dan

mampu bertindak lokal serta dilandasi dengan akhlak yang mulia.

¥ UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sitem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) beserta penjelasannya (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 17.



Dalam hal ini guru merupakan komponen paling menentukan
terwujudnya sistem pendidikan secara keseluruhan yang harus mendapat
perhatian sentral, pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa
menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan. Karena guru
selalu terkait dengan komponen maupun dalam sistem pendidikan. Guru
memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnhya yang
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan
keberhasilan peserta didik terutama kaitannya dalam proses belajar mengajar.
Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru
dan berujung pada guru pula.*

Guru yang kompeten akan menciptakan lingkungan belajar yang
efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga
peserta didik berada pada tingkat optimal.> Guru yang kompeten juga akan
melaksanakan tugas belajar mengajar di kelas dengan penuh semangat dan
menyenangkan, serta penuh makna, murid selalu mendapatkan hal baru setiap
kali masuk kelas untuk belajar. Murid tidak akan pernah bosan untuk belajar
di kelas karena gurunya kompeten. Pada akhirnya, guru kompeten akan
melahirkan murid-murid yang rajin belajar karena mereka mencintai proses

pembelajaran dan memahami arti pentingnya belajar bagi masa depan.®

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Stratifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 5.

% Oemar Hamalik, Pendidikan Guru (Berdasarkan Pendekatan Kompetensi), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), him. 36.

® Nurulzullaega.blogspot.com/pentingnyaprofesialguru. Dilihat pada 01 Maret 2015 pukul
13:50.



Untuk menanggulangi hal tersebut, maka penguasaan terhadap
kompetensi-kompetensi diperlukan dalam menjalankan tugas. Salah satu
Kompetensi yang harus dimiliki adalah kompetensi profesional. Guru yang
profesional bukanlah guru yang hanya dapat mengajar dengan baik tetapi juga
dapat mendidik.” Secara sederhana pekerjaan yang bersifat profesional adalah
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang
karena tidak dapat atau tidak memperoleh pekerjaan lainnya.

Pada realitas yang ada, masyarakat beranggapan bahwa seorang yang
memiliki kemampuan maka dapat menjadi seorang guru. Misalnya pada
daerah terpencil banyak guru yang tidak memiliki kewenangan profesi
menjadi seorang guru tetapi karena kurangnya tenaga pendidik mereka
menjadi guru. Banyak guru yang tidak menghargai profesinya karena kurang
percaya diri dan rendahnya pendapatan yang diperoleh oleh guru honorer. Hal
tersebut menyebabkan rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi
guru. Untuk mengubah pandangan tersebut guru harus mengerti tentang
makna profesi guru dan mencintai tugas dan mengembangkan profesi
tersebut.

Peningkatan kemampuan profesional guru bukan hanya sekedar
diarahkan pada pembinaan yang lebih bersifat aspek-aspek administratif
kepegawaian tetapi harus lebih kepada peningkatan kemampuan

keprofesionalannya dan komitmen sebagai seorang pendidik. Menurut

’ Moh.Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru( Upaya Mengembangkan Kepribadian
Guru yang Sehat di Masa Depan,) him. 4.



Glickman (1991) guru profesioanal memiliki dua ciri yaitu tingkat
kemampuan yang tinggi dan komitmen yang tinggi.® Sehubungan dengan itu,
Pemerintah sedang melaksanakan terobosan dalam meningkatkan kualitas
profesionalisme guru tersebut yaitu  melalui standar kompetensi dan
sertifikasi guru.

Dengan profesionalisme guru, maka guru masa depan tidak hanya
tampil sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama
ini, beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor), dan manajer
belajar (learning manager). Sebagai pelatih seorang guru akan berperan
seperti pelatih olahraga. la mendorong siswanya untuk menguasai alat belajar,
memotivasi siswa untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-
tingginya, dan membantu siswa menghargai nilai belajar dan pengetahuan.
Sebagai pembimbing atau konselor, guru akan berperan sebagai sahabat
siswa, menjadi teladan dalam pribadi yang mengundang rasa hormat dan
keakraban bagi siswa. Sebagai manager belajar, guru akan membimbing
siswanya belajar, mengambil prakarsa, dan mengeluarkan ide-ide baik yang
dimilikinya. Dengan ketiga peran guru ini, maka diharapkan para siswa
mampu mengembangkan potensi diri masing-masing, mengembangkan
kreatifitas, dan mendorong adanya penemuan keilmuan dan teknologi yang

inovatif sehingga para siswa mampu bersaing dalam masyarakat global.’

® E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Stratifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 13.

% Kunandar, Guru Profesional; Implementasi Kurukulum KTSP Sukses dalam Sertifikasi
Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 50-51.



Salah satu lembaga pendidikan yang dapat dijadikan objek penelitian
adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen Kroya, dimana Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Pekuncen Kroya merupakan Sekolah Dasar yang berciri
khas agama yang berada di bawah naungan kementerian Agama. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Pekuncen merupakan Madrasah Ibtidaiyah Negeri pertama
di Kabupaten Cilacap dan satu-satunya Madrasah Ibtidaiyah Negeri di
Kecamatan Kroya, yang berdiri sejak tahun 1964. Dalam perjalanannya,
setelah dinegerikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen mengalami
kemajuan yang pesat sejalan dengan animo dan dukungan masyarakat
Pekuncen yang sangat besar. Sebagai lembaga pendidikan formal negeri yang
sudah cukup lama diterima dan diakui oleh masyarakat secara keseluruhan
baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya, baik melalui standar kompetensi
dan sertifikasi gurunya sebagai sekolah Islam, Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Pekuncen mempunyai tanggungjawab untuk menjadikan anak didiknya
menjadi manusia yang berkepribadian muslim sebagaimana tujuan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Pekuncen vyaitu meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan di SMP/MTs.

Menurut Ellis Satiyawati, kompetensi profesional sangat penting
dimiliki oleh seorang guru tanpa kompetensi profesional guru akan sulit
memenuhi tugasnya mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik.'

Oleh karena itu kompetensi profesional guru sangat diperlukan agar nilai-nilai

19 \Wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Pekuncen pada tanggal 28 maret 2015
pukul 08.10 WIB.



yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen tidak hanya
pengetahuan saja (kognitif) tetapi dapat dihayati (afektif) dan diamalkan
(psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari. Setelah penulis melakukan
observasi ternyata guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Pekuncen sebagian besar mengajar tidak sesuai dengan bidangnya. Dari
situlah penulis tertarik untuk melakukan penelitian.

Untuk mengetahui kualitas profesional guru Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Pekuncen. Penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul
Kompetensi Profesional Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen

Kecamatan Kroya Kabupten Cilacap.

B. Definisi Operasional

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah
timbulnya salah penafsiran tentang judul skripsi yang penulis buat, terlebih
dahulu penulis mendefinisikan beberapa istilah yang penting. Istilah-istilah

yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional yang dimaksud disini adalah kompetensi
yang dimiliki oleh guru pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah terhadap
kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas di sekolah seperti yang
terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun
2007 tentang Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru dalam

pasal 1 ayat 1 bahwa setiap guru wajib memenuhi kualifikasi akademik



dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007). Menjelaskan bahwa
kompetensi profesional meliputi penguasaan materi, struktur, konsep dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu,
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran,
mengembangkan materi pelajaran, mengembangkan keprofesionalan
dengan melakukan tindakan reflektif dan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan
diri.

2. Guru

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar, oleh karena itu guru harus betul-betul membawa siswa pada
tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya,
dan guru juga harus berpandangan luas dan citra bagi guru adalah
memiliki kewibawaan (kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat
memberikan kesan dan pengaruh).*

Dari uraian di atas, yang dimaksud dari judul penelitian tentang
kompetensi profesional guru adalah kompetensi atau kemampuan yang
dimiliki guru yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas
keguruan, dan berhubungan langsung dengan kinerja yang ditampilkan
guna mencapai tujuan siswa. Oleh karena itu, tingkat keprofesionalan

seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini.

11 Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1992), him. 23.



C. Rumusan Masalah
Setelah melihat latar belakang yang ada, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Kompetensi Profesional

Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen Kroya? ”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis bertujuan : Mengetahui Bagaimana kompetensi

Profesional Guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen Kroya?

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Secara akademik diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya
Khasanah keilmuan mengenai kompetensi profesional guru, khususnya
dengan kompetensi profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Pekuncen Kroya.

2. Mendeskripsikan kompetensi profesional guru Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Pekuncen Kroya.

3. Menjadi bahan masukan kepustakaan di Jurusan Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan.

E. Kajian Pustaka
Telaah pustaka merupakan kajian teori yang pembahasannya
difokuskan pada informasi sekitar permasalahan penelitian yang hendak

dipecahkan melalui penelitian. Dalam tinjauan pusaka ini penulis menelaah



beberapa buku dan skripsi dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini tentang
kompetensi profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen.

Skripsi Arifinnur(2010) yang berjudul Kompetensi Profesional Guru
PAI di SMA Negeri 1 Purbalingga berisi tentang kompetensi guru PAI
berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 16 tahun
2007.*2 Perbedaan adalah penulis meneliti kompetensi profesional guru Ml
sedangkan saudara Arifinur meneliti kompetensi profesional guru PAI di
SMA.

Skripsi  Muhammad Bahtiar (2009) yang berjudul Kompetensi
Profesional Guru Madrasah Mapel Agidah Akhlak di MTs Ma’ arif NU 1
Kemeranjen Kabupaten Banyumas bagaimana seorang guru yang profesional
pengembangan kemampuan untuk melakukan tugas-tugas tertentu yang sesuai
dengan standar kompetensi yang ditetapkan.'® Perbedaannya adalah skripsi
saudara Muhammad Bahtiar meneliti guru mata pelajaran Agidah di MTs
sedangkan penulis meneliti guru M.

Rina Rakhmawati, dengan judul skripsinya “Kompetensi Profesioanal
Guru PAI SD di Kecamatan Prembun Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran
2008/2009 . Instrumen penelitian yang disebarkan kepada populasi sebanyak
24 orang berkaitan dengan subtansi kompetensi profesional guru PAI SMA

yang sesuai dengan peraturan mentri pendidikan Nasional Rl No. 16 tahun

2 Arifinnur, “Kompetensi Profesional Guru PAI di SMA Negeri 1 Purbalingga”,
Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto, 2010, tidak diterbitkan, him. 11.

* Muhammad Bahtiar, “Kompetensi Profesional Guru Mapel Agidah Akhlak”, Purwokerto:
Skripsi STAIN Purwokerto, 2009, tidak diterbitkan, him.8.



2007.** Hampir sama dengan skripsinya Arifinnur, akan tetapi terdapat
perbedaan pada subyek penelitiannya jika di skripsinya Arifinnur hanya
sebatas guru PAI dalam satu SMA saja yang diteliti namun diskripsinya Rina
Rakhmawati subjeknya adalah semua guru PAI SD di kecamatan Prembun.
Sepanjang pengetahuan penulis dari berbagai penelitian tersebut belum
ada yang sama persis dengan penelitian yang dilakukan penulis. Dari skripsi
yang telah disebutkan sebelumnya terdapat persamaan yaitu penelitian yang
dilakukan tentang kompetensi profesional guru PAI, namun terdapat
perbedaan dengan yang lain yaitu penulis meneliti Kompetensi Profesional
beberapa guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen dan tidak hanya

menyangkut mata pelajaran tertentu saja.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisanya terdiri dari lima bab.
Uaraian dari masing-masing bab adalah sebagai berikut:

Bab I: Berisi tentang pendahuluan, terdiri dari; latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika penulisan penelitian.

Bab Il tentang landasan objektif. Pada bab ini akan dipaparkan tentang
kerangka teoritik yang akan menjadi basic Kompetensi Profesional Guru.

Oleh karena itu bab ini berisi tentang, pengertian kompetensi profesional

!4 Rina Rahmawati, Kompetensi Profesional GuruPAI SD di Kecamatan Prembun Kabupaten

Kebumen Tahun Ajaran 2008/2009”, (Purwokerto : STAIN Purwokerto, 2008), tidak diterbitkan,
him. 12.



guru, urgensi kompetensi profesional guru, ruang lingkup kompetensi
profesional guru. Penerapan kompetensi profesional guru di sekolah meliputi:
indikator kompetensi profesional guru, proses pembelajaran yang
berlangsung.

Bab 11l membahas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV berisi tentang Gambaran Umum MI Negeri Pekuncen, serta
penyajian data yang meliputi Kompetensi Profesional Guru, metode yang
dilakukan serta analisis data.

Bab V penutup, berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup. Kemudian
bagian yang paling akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis tentang
kompetensi profesional guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen Kroya
maka dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen
Kroya sudah memenuhi sebagian besar indikator kompetensi profesional dari
5 kompetensi inti yang terdapat pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru. Penulis mengambil kesimpulan bahwa sebagian besar guru Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Pekuncen telah memenuhi indikator kompetensi profesional,
yaitu 1. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang
mendukung dalam proses pembelajaran, 2. Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar madrasah ibtidaiyah. 3. Mengembangkan materi pelajaran
yang diampu secara kreatif, 4. Mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, ada yang belum dikuasai
oleh guru yaitu sebagian besar guru belum melakukan PTK . 5. Memanfaatkan
teknologi  informasi dan  komunikasi untuk  berkomunikasi  dan
mengembangkan diri, pemenuhan indikator tersebut dapat terlihat dari proses
pembelajaran dimana guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen Kroya
mampu memenuhi sebagian besar indikator kompetensi profesional guru yang

ada.



B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis

memberikan saran-saran yang dapat menjadikan perbaikan dan masukan

dalam kaitannya dengan kompetensi profesional guru Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yaitu:

1. Kepala Madrasah
Kepala madrasah harus terus berupaya mempertahankan, membina dan
memperhatikan ~ kompetensi profesional guru. Karena masih terdapat
beberapa hal atau poin penting untuk perbaikan guru dalam kompetensi
profesional. Ada beberapa indikator kompetensi profesional yang belum
terpenuhi semuanya. Hal ini guna perbaikan kinerja guru untuk semakin
berkualitas.

2. Guru-guru
Untuk sebagian guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pekuncen yang belum
memenuhi indikator profesional, lebih baik selalu mengikuti dengan
seksama arahan dari kepala madrasah dan terus berupaya meningkatkan
profesionalisme agar menciptakan pembelajaran yang bermutu.

3. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini tidak bisa dijadikan tolak ukur mutlak untuk penelitian
selanjutnya berkaitan dengan kompetensi profesional guru. Penelitian yang
dilakukan penulis terbatas pada aspek kompetensi profesional dengan
analisis indikator pencapaian profesional, juga masih banyak aspek yang

bisa dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Alma Bukhari dkk. 2010. Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil
Mengajar. Bandung: Alfabeta.

Arifinnur, 2010. Kompetensi Profesional Guru PAI di SMA Negeri 1
Purbalingga. Purwokerto: Skripsi STAIN Purwokerto.

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: PT Asdi Mahasta.

Arikunto, Suharsimi. 2000. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Bahtiar, Muhammad. 2009. Kompetensi Profesional Guru Mapel Agidah Akhlak.
Puwoketo: Skripsi STAIN Purwokerto.

Chatib, Munif. 2012. Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan

Semua Anak Juara. Bandung: PT Mizan Pustaka.

Dian Andayani dan Abdul Majid. 2008. Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi: Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Emizir. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: Rajawali
Pres.

Hambalik, Oemar. 2004. Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi KTSP dalam Sertifikasi Guru.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Margono, S. 2000. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Moeloeng, Lexy J. 2001. Metodologi Penelitian Kualitaif. Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset.



Mulyasa, E. 2007. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Nurfuadi & Moh. Roqib. 2011. Kepribadian Guru. Yogyakarta: Stain Press.
Nurfuadi. 2012. Profesionalisme Guru. Purwokerto: Stain Press.

Rahmawati, Rina. 2008. Kompetensi Profesional Guru PAIl SD di Kecamatan
Prembun Kabupaten Kebumen Tahun ajaran 2008/2009. Purwokerto:
STAIN Purwokerto.

Ratna Nyoman Kutha. 2010. Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilimu

Sosial Humaniora pada Umumnya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Rosady, Ruslan. 2004. Metode Penulisan Publik Relaion dan Komunikasi.

Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Satori, Djam’an. 2010. Profesi keguruan. Jakarta: Universitas Terbuka.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitaif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Tim Penelitian Program DPP Bakat Minat dan Keterampilan Fakulitas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2010. Pendidikan Karakter
(Pengalaman Implementasi Penidikan Karakter di Sekolah. Yogyakarta:

Aura Pustaka.

Uno Hamzah B. 2011. Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi

Pendidikan di Indonesia. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Usman Moh Uzer. 2011. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Bandung: Citra Umbara.



Wijaya Cece, dkk. 1992. Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan
Pengajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Yamin, Martinis. 2008. Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSP. Ciputat:
Gaung Persada Press.

Zahroh, Aminatul. 2015. Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi
Proesionalisme Guru. Bandung: Yrama Widya.

Nurulzullaega.blogspot.com/pentingnyaprofesionalguru. Dilihat pada 01 Maret
2015 pukul 13:50.



IAIN PURWOKERTO



	COVER
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA

